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Abstract 

A In the Menoreh Dormitory there are approximately 12 families and each has a child. Children in Menoreh Dormitory 

often use the internet for a long time, especially for school. Menoreh Dormitory Wi-Fi is Wi-Fi intended for students 

who are in Menoreh Dormitory. This problem can be solved by using bandwidth management to avoid excessive 

bandwidth absorption. Bandwidth sharing can be done by using tools, for example, Mikrotik. Mikrotik Router is an 

operating system derived from Debian linux distro that is used specifically as a gateway. Mikrotik has Quality Of 

Service (QOS) which is often used when you want to know the bandwidth usage by the user. Besides being able to 

implemented for Bandwidth management, Mikrotik can also be used for web filtering. It was found that there were 

problems with the Wi-Fi of the Menoreh Dormitory, namely that there were no restrictions on internet use redundant 

and there is no content filtering, so bandwidth management and filtering are needed website in order to make it easier 

for students to use internet access, and avoid worries parents to children who are accessing the internet. The results of 

this study are successful in making website filtering and bandwidth restrictions on the Menoreh Dormitory Learning 

Wi-Fi so that children are on Menoreh dormitory environment can use the internet as needed and internet usage is not 

misused with content filtering or filtering systems. 

Keywords: Learning Wi-Fi, Bandwidth Limitation and Website Filtering, Address List  

 

Abstrak 

Pada Asrama Menoreh terdapat kurang lebih 12 keluarga dan masing-masing mempunyai anak. 
Anak-anak pada Asrama Menoreh sering menggunakan internet dalam jangka waktu yang lama, terutama 
untuk sekolah. Wi-Fi Asrama Menoreh merupakan Wi-Fi yang ditujukan untuk para pelajar yang berada pada Asrama 

Menoreh. Permasalahan ini dapat diselesaikan dengan melakukan manajemen bandwidth yang igunakan untuk 

menghindari penyerapan bandwidth secara berlebihan. Pembagian bandwidth dapat dilakukan dengan menggunakan 

alat, contohnya yaitu Mikrotik. Mikrotik Router merupakan operating system turunan dari 
distro linux debian yang digunakan khusus sebagai gateway. Mikrotik memiliki Quality Of Service 
(QOS) yang sering digunakan ketika ingin mengetahui penggunaan bandwidth oleh user. Selain dapat 
diimplementasikan untuk manajemen Bandwidth, mikrotik juga dapat digunakan untuk web filtering. Ditemukan 

permasalahan yang ada pada Wi-Fi Asrama Menoreh yaitu belum adanya pembatasan penggunaan internet secara 
berlebihan serta belum adanya penyaringan konten, sehingga diperlukan manajemen bandwidth dan filtering 
website agar dapat memudahkan pelajar dalam menggunakan akses internet, dan menhindari kekhawatiran 
orang tua terhadap anak yang sedang mengakses internet. Hasil dari penelitian ini adalah berhasil membuat 
filtering website dan pembatasan bandwidth pada Wi-Fi Belajar Asrama Menoreh agar anak-anak pada 
lingkungan asrama menoreh dapat menggunakan internet sesuai kebutuhan dan penggunaan internet tidak 
disalahgunakan dengan adanya penyaringan konten atau sistem filtering. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Permasalahan pada Wi-Fi Asrama Menoreh yaitu belum adanya manajemen bandwidth dan filtering 

website. Wi-Fi Asrama Menoreh adalah Wi-Fi yang ditujukan untuk para pelajar yang berada pada 

lingkungan Asrama Menoreh agar dapat memudahkan pelajar dalam menggunakan akses internet, dan 

menhindari kekhawatiran orang tua terhadap anak yang sedang mengakses internet. Maka dari itu untuk 

memaksimalkan penggunaan Wi-Fi belajar dengan baik perlu manajemen bandwidth dan Filtering 

Website agar Wi-Fi belajar dapat digunakan dengan baik dan hanya untuk pendidikan saja. Manajemen 

bandwidth adalah sebuah tindakan pembatasan kecepatan pada suatu jaringan internet yang akan 

dibagikan kepada user. Manajemen bandwidth digunakan untuk menghindari perebutan bandwidth yang 

ada pada jaringan. Pembagian bandwidth dapat dilakukan dengan melakukan konfigurasi pada sebuah 

alat, contoh alatnya adalah Mikrotik, TP-Link, cisco, dan lain-lain. Web Filtering sebuah metode untuk 

menyaring konten website yang biasanya digunakan oleh perorangan, kelompok, dan organisasi untuk 

melakukan penyaringan terhadap situs Website. Situs Website yang dimaksud adalah situs porno, situs 

deepweb dan situ yang tidak diperbolehkan oleh pihak berwenang maupun yang tidak berhubungan dengan 

tujuan bisnis atau organisasi. Penyaringan konten perangkat lunak serta akses terhadap website yang aman 

oleh pengguna merupakan gambaran perangkat lunak yang dirancang untuk membatasi atau mengontrol isi 

dari website yang diakses oleh user. Metode Address list merupakan salah satu fitur Mikrotik yang 

merupakan teknik mengelompokkan beberapa IP address menjadi satu, yang dapat meningkatkan efisiensi 

didalam menggunakan resource pada router mikrotik, sehingga akan menghemat script (pengaturan). 

Address list berfungsi agar akses yang dibatasi bukan hanya pada website saja, namun pada aplikasi juga 

dapat dibatasi aksesnya, contohnya aplikasi youtube. Survei serupa dengan yang dilakukan penulis 

sebelumnya sudah diterapkan oleh Toni Sukendar pada tahun 2017. Penelitian ini berjudul “Keseimbangan 

Bandwidth Dengan Menggunakan Dua ISP Melalui Metode Nth Load Balancing Berbasiskan Mikrotik 

kebutuhan akan penggunaan internet dalam jaringan komputer mengakibatkan berkembangnya teknologi 

jaringan itu sendiri [1]. Survei serupa dengan yang dilakukan penulis sebelumnya sudah diterapkan oleh 

Alfian Aji Saputra, dan I Wayan Degeng pada penelitian tahun 2018. penelitian ini berjudul “Implementasi 

Access Control List menggunakan Mikrotik pada SMK Budi Mulia Tangerang”. Internet memilikii pera 

penting bagi kegiatan belajar mengajar [2]. Survei serupa dengan yang dilakukan penulis sebelumnya sudah 

diterapkan oleh Hesnod Daraeny pada tahun 2018. Penelitian ini Berjudul “Perancangan Dan Implementasi 

Routing Berbasis Mikrotik Pada Jaringan Pt. Pln Bawean Gresik (Persero)” . PT. PLN Bawean Gresik 

(Persero) masih menggunakan pengalamatan terpisah antara Internet dan Intranet dalam jaringan 

perusahaan. Dalam kerja praktek ini routing berbasis mikrotik dirancang dan diimplementasikan agar 

jaringan internet dan intranet dapat berkomunikasi [3]. Survei serupa dengan yang akan dilakukan penulis 

sebelumnya sudah diterapkan oleh Alfi Nurfauzi, Esron Rikardo Nainggolan, Siti Nur Khasanah, Ahmad 

Setiadi pada tahun 2018. Dengan mengangkat judul “Implementasi Firewall Filtering Web dan Manajemen 

Bandwith Menggunakan Mikrotik”. Peneliti menyimpulkan SMK Multi Media mandiri para user dari pihak 

guru, staff, maupun para siswa masih bebas dalam mengakses suatu situs website yang mengandung nilai-

nilai pornografi, penipuan, dan sebagainya [4]. Penelitian serupa dengan yang akan dilakukan penulis 

sebelumnya sudah dilakukan oleh Bayu Prasetyo, Anggi Puspitasari, Raudah Nasution pada tahun 2019. 

Dengan mengangkat judul “manajemen bandwidth dan filtering web access control menggunakan metode 

Address List”. Metode Address List tujuan dari pada penelitian ini. oleh CV Cahaya Indo Aluminium 

menggunakan internet sebagai sarana untuk melakukan promosi, pemasaran, penjualan, dan komunikasi 

yang praktis kepada pelanggan maupun relasi kerja [5]. Survei serupa dengan yang dilakukan penulis 

sebelumnya sudah diterapkan oleh Siti Agustini, Ahmad Mudzakir pada tahun 2019. Penelitian ini berpusat 

pada sebuah distributor kaos kaki. Dengan mengangkat judul “Rancang bangun jaringan komputer dengan 

bandwidth management menggunakan Teknik brust limit dan firewall sebagai pengaman jaringan”. 

Distributor ini menyediakan sebuah toko offline untuk transaksi pembelian dan menyediakan akses hotspot 

untuk pengunjung [6]. Survei serupa dengan yang dilakukan penulis sebelumnya sudah diterapkan oleh 

Muhammad Ghafur Hidayatullah pada tahun 2019. penelitian ini berjudul "Static route dengan Address 

Lista dalah metode load balancing yang mengelompokkan suatu range IP address untuk diatur agar dapat 

melewati salah satu gateway dengan menggunakan static routing". SMK Maqna’ul Ulum Sukowono 
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menginginkan suatu koneksi internet yang optimal dan handal dengan menggunakan jaringan indihome dan 

telkomsel [7]. Survei serupa dengan yang dilakukan penulis sebelumnya sudah diterapkan oleh Muhamad 

Ryansyah, Ridatu Oca Nitra. pada tahun 2019 penelitian ini berjudul "Penerapan Local Loop sebagai 

Efisiensi Biaya Koneksi Antar Lintas Wilayah Dengan Metode Berbagi Internetmenggunakan Mikrotik". 

Penelitian ini dapat menjadikan sebagai solusi untuk memperkecil pengeluaran untuk sewa koneksi dengan 

perusahaan yang mempunyai cabang atau tersebar diwilayah-wilayah daerah, disamping itu penggunaan 

localoop ini juga tidak hanya untuk koneksi internet saja didalamnya dapat dialirkan berupa data-data apa 

saja yang diinginkan oleh pengguna [8]. Survei serupa dengan yang akan dilakukan penulis sebelumnya 

sudah dilakukan oleh Dika Apriyanto, Sudarmaji, Arif Hidayat pada tahun 2021. Dengan mengangkat judul 

“perancangan firewall filtering dan manajemen bandwidth pada sekolah SMA Negeri 1 putih lampung 

tengah”. Pada Tujuan dari penelitian ini adalah memberikan perancangan firewall filtering dan manajemen 

bandwidth menggunakan Mikrotik Router, memperluas ruang lingkup jaringan di SMA Negeri 1 Seputih 

Banyak, Dalam penyusunannya penulis menggunakan metode R&D (Research and Development) [9]. 

Survei serupa dengan yang dilakukan penulis sebelumnya sudah diterapkan oleh Agus Darwanto, 

Mohammad Alfin Khoiri pada tahun 2021. Dengan mengangkat judul “ Implementasi Samba Primary 

Domain Controller, Management Bandwidth, dan embatasan Akses Website untuk Meningkatkan 

Efektifitas Kegiatan Pembelajaran di Laboratorium “Teknik Komputer & Jaringan” SMKN 1 DLANGGU”.  

Peneliti menyimpulkan dengan server terpusat ini siswa bebas log-in pada pc mana saja untuk mengakses 

file tersebut, serta dengan adanya pembatasan akses terhadap website-website tertentu seperti facebook, 

instagram, twitter,dan lain-lain [10]. Adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu orang tua dalam 

memantau penggunaan internet pada pelajar 

 

II. DASAR TEORI 

A.  Quality Of Service (Qos)  

Quality of Service (QoS) adalah kemampuan suatu jaringan untuk menyediakan layanan yang baik 

dengan menyediakan bandwidth, mengatasi jitter dan delay. Parameter QoS adalah latency, jitter, 

packet loss, throughput, MOS, echo cancellation dan PDD. QoS sangat ditentukan oleh kualitas 

jaringan yang digunakan. Terdapat beberapa faktor yang dapat menurunkan nilai QoS yaitu, Redaman, 

Distorsi, dan Noise [11]. 

B. Bandwidth 

Bandwidth merupakan Tindakan transfer data yang dapat dilakukan dalam satu waktu. 

Bandwidth merupakan suatu kapasitas yang dapat digunakan pada kabel ethernet agar dapat dilewati 

trafik paket data dengan maksimal tertentu. Maksud lain dari bandwidth pada internet adalah jumlah 

konsumsi transfer data yang dihitung dalam satuan waktu bit per second (bps). Jadi, bandwidth pada 

internet merupakan kapasitas maksimal jalur komunikasi untuk melakukan proses pengiriman dan 

penerimaan data dalam hitungan detik [12]. 

C. Website 

Website merupakan sebuah media informasi yang ada di internet. Website tidak hanya dapat 

digunakan untuk penyebaran infomasi saja melainkan bisa digunakan untuk membuat toko online, 

membaca berita, maupun tranksaksi. Website adalah kumpulan dari halaman-halaman situs, yang 

biasanya terangkum dalam sebuah domain atau subdomain, yang tempatnya berada di dalam World 

Wide Web (WWW) di Internet. Sebuah halaman webadalah dokumen yang ditulis dalam format 

HTML (Hyper Text Markup Language), yang hampir selalu bisa diakses melalui HTTP, yaitu 

protokol yang menyampaikan informasi dari server website untuk ditampilkan kepada para pemakai 

melalui web browser. Semua publikasi dari website-website tersebut dapat membentuk sebuah 

jaringan informasi yang sangat besar[13].  

D. Filtering Website 

Filtering website merupakan penyaringan konten situs web yang sering digunakan untuk 

menyaring konten yang dilakukan individu, kelompok, atau organisasi dari mengakses situs web yang 

tidak diizinkan oleh otoritas atau yang tidak relevan dengan tujuan bisnis atau organisasi. Penyaringan 

Konten pada perangkat lunak dan akses pengguna ke Situs Web aman adalah deskripsi perangkat 

lunak yang dirancang untuk membatasi atau mengontrol konten situs web yang diakses pengguna [14]. 

E. Metode Address List  

Metode Address List, merupakan salah satu fitur Mikrotik yang fungsinya untuk memudahkan 

dalam menandai suatu konfigurasi address. Sehingga dengan address list, bisa membuat list address 
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yang ingin di tandai tanpa harus menggangu konfigurasi penting di fitur lainnya. Konfigurasi address 

listterletak pada Ip > Firewall bagian address list. Fungsi lain dari address listadalah sebagai 

penghalang pada firewall agar admin bisa menentukan address apa saja yang ingin ditandai dan 

dimasukan kedalam address list . 

F. Topologi 

Topologi jaringan adalah hubungan fisik antara setiap anggota (links, node) dan sebagainya, dari 

sebuah jaringan komputer. Setiap node, dapat berupa modem, hub, bridge ataupun sebuah computer, 

dalam sebuah jaringan computer biasanya memiliki satu atau lebih koneksi (links) dengan node 

lainnya. Proses dari hubungan antara setiap node dalam jaringan komputer inilah yang menghasilkan 

sebuah topologi jaringan, dan peneliti menyimpulkan bahwa topologi yang cocok digunakan untuk 

Wi-Fi Belajar Asrama Menoreh adalah Topologi star [15].  

G. Jaringan Wireless local Area Network  

Jaringan wireless adalah suatu jaringan computer yang saling terhubung tanpa menggunakan 

kabel LAN (Local Area Network) dari computer maupun dari peralatan lainnya yang dapat 

dikembangkan melalui sinyal radio atau gelombang cahaya. Teknologi wireless LAN ada yang 

menggunakan frekuensi radio untuk mengirim dan menerima data tanpa adanya kabel untuk saling 

menghubungkan antar perangkat sehingga tidak bergantung pada tempat atau lokasi tersebut [16]. 

H. Mikrotik  

Mikrotik adalah sistem operasi berbasis Linux yang mempermudah user menggunakan layanan 

internet dari perangkat mana saja, seperti di warnet. Di sini, komputer berperan sebagai Router sebuah 

jaringan. Mikrotik adalah sistem yang didesain khusus untuk memudahkan berbagai keperluan 

computer network. Contohnya, merancang dan membangun sebuah sistem computer network untuk 

skala besar maupun kecil. 

I. Black Box Testing  

Pengujian Black Box adalah pendekatan dari metode White Box, pengujian black box diharapkan 

dapat mendeteksi bug atau kesalahan yang lebih luas dari pada pengujian white box. Pengujian black 

box berfungsi untuk memverifikasi bahwa sistem berfungsi dengan baik dengan mengembangkan data 
uji berdasarkan spsesifikasi perangkat lunak. Setelah data diuji, dibangun, dan dijalankan dalam 

perangkat lunak, kemudian output dari perangkat lunak dicek apakah sesuai dengan yang diharapkan 

[17]. 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tahap Pengumpulan Data 

Adapun metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode observasi dan studi 

pustaka. 

1. Obeservasi 

Mengumpulkan data dan informasi dengan cara mengamati secara langsung tentang seluruh 

kegiatan yang sedang berlangsung pada objek yang akan diteliti, yaitu Wi-Fi belajar Asrama 

Menoreh. 

 

2. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan membaca buku, jurnal, media massa, dan hal-hal lain yang dapat 

membantu proses penelitian ini. 

 

B. Alur Penelitian 

Alur penelitian yang digunakan oleh penulis dalam analisis QOS Filtering Website dan 

pembatasan bandwith adalah metode observasi, studi literatur dan proses konfigurasi Mikrotik. 

Penjelasan lebih rinci dapat dilihat dalam diagram berikut: 
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Gambar 1 Alur Diagram Penelitian 

C. Metode Address List 

Proses pengukuran jaringan internet di Asrama Menoreh akan menggunakan jaringan 

Wireless untuk melakukan pengukuran jaringan internet yang ada di lingkungan Asrama 

Menoreh. Topologi jaringan pada Wi-Fi Belajar Asrama menorah dengan menghubungkan ISP 

dengan Mikrotik melalui jaringan nirkabel.  

Management yang akan dilakukan adalah pada jam kerja yaitu jam 08.00 - 16.00 akses yang 

diberikan hanya untuk pemBelajaran seperti zoom, meet, google, youtube, dan beberapa website 

yang khusus untuk pemBelajaran. Dan selain jam kerja akan dibebaskan akses tetapi tetap 

memblokir semua konten negative. Pada address listpeneliti melakukan input seberapa banyak 

website yang akan di blokir sesuai dengan semestinya Wi-Fi Belajar pada Asrama Menoreh ini 

digunakan. Peneliti melakukan pengujian terhadap hasil setting Mikrotik dan Pembatasan Bandwidth 

dengan menerapkan pengujian Blackbox Testing untuk menguji sistem yang telah dibuat apakah 

sesuai dengan yang diharapkan. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Mikrotik Terhubung ke ISP 

1. Setting DHCP Client adalah dengan cara menambahkan rules baru agar dari Ethernet 

1 dapat membuka jalur data ke Mikrotik untuk terhubung ke internet. Memasang jalur 

untuk terhubung ke internet yaitu mengubah interface menjadi ether 1, ether 1 adalah jalur 

untuk internet masuk kedalam Mikrotik, centang DNS dan NTP agar user dapat IP dan 

komunikasi lancar antara user dan server 

 
Gambar 2 Implementasi Mikrotik Terhubung ISP 
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2. Pembuatan hotspot dilakukan dengan klik Hotspot Setup, memilih interfaces yang akan 

digunakan untuk dipancarkan sebagai hotspot, dapat menentukan IP namun IP biasanya 

sudah terpasang secara otomatis karena sudah terpasang pada konfigurasi ip address, dan 

dapat memilih server yang digunakan, disini saya menggunakan ip google yaitu 8.8.8.8 dan 

8.8.4.4 

 
Gambar 3 Membuka Interfaces Wlan1 

3. Halaman login hotspot disini telah berhasil akses kedalam halaman login dan berhasil 

menggunakan jaringan internet dari Hotspot Wi-Fi Belajar, masukkan username dan 

password yang telah dibagikan. Dan secara otomatis Wi-Fi akan terhubung. 

 

 
Gambar 4 Menguji Konektivitas Wi-Fi 

4. Dalam implementasi untuk pembatasan bandwidth yaitu membuat rules pada firewall. Pada 

rules kali ini akan dibuat untuk membatasi kecepatan bandwidth yang akan digunakan. 

sehingga rules Address list yang diterapkan akan memberitahukan ke firewall agar dibatasi 

bandwidthnya. Pada menu Queue List terdapat rules yang dinamakan simple queue, rules 

ini adalah rules yang bisa menentukan berapa kecepatan rata-rata internet pada hotspot 

yang telah dibuat, memberikan Batasan upload dan download sesuai keinginan sendiri. 
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Gambar 5 Pembatasan Bandwidth 

 

B. Implementasi Filtering Website menggunakan Address List 

 

Penambahan Address list dapat ditambahkan dengan klik tanda tambah, menambahkan 

nama dan IP Address yang akan di blok dan dapat di atur timeoutnya berapa lama, jadi pada saat 

menggunakan akses ke website tersebut maka akan terbaca pada address list. 

 

 
Gambar 6 Implementasi Filtering Website 

C. Proses Analisa QoS 

Analisa QOS pengujian menggunakan aplikasi wireshark, dapat dilihat pada IP 

192.168.11.20 adalah IP user dan throughputnya lebih dari 100 menurut indek parameter QOS 

lebih dari angkat 100 artinya sangat bagus. 

 
Gambar 7 Analisa QOS 
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D. Pengujian Bandwidth 

Pada pengujian bandwidth peneliti menggunakan website speedtest dan uji kecepatan 

internet dari google untuk menghitung berapa kecepatan upload dan download dari jaringan WiFi 

belajar Asrama Menoreh, pada saat akun telah berhasil login, maka dapat berinternetan secara 

langsung. 

 
Gambar 8 Pengujian Pembatasan Bandwidth 

 

E. Pengujian Blok Website 

Hasil Blok Website dengan menggunakan Wi-Fi belajar Asrama Menoreh, jadi pada user 

ketika ingin membuka website yang diblok oleh Wi-Fi belajar maka akan tertulis “Error : 

Forbidden” yang tandanya website tersebut tidak dapat diakses karena telah diblok oleh Wi-Fi 

Belajar Asrama Menoreh 

 
Gambar 9 Pengujian Blok Website 

 

F. Pengujian  

Pengujian hasil konfigurasi dari Wi-Fi belajar pada mikrotik dilakukan agar hasil yang 

didapatkan melalui identifikasi masalah dengan melihat langsung lingkungan Asrama Menoreh. 

Pengujian ini berfungsi untuk mengetahui apakah konfigurasi pada mikrotik berfungsi dengan baik. 
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TABLE I 

TABEL PENGUJIAN 

 

 

V. Kesimpulan 

A. Kesimpulan :  

Hasil kesimpulan dari Analisis QOS Filtering website dan Pembatasan Bandwidth dapat disimpulkan 

bahwa:  

1. Hasil dari penelitian ini adalah berhasil membuat filtering website dan pembatasan 

bandwidth pada Wi-Fi belajar Asrama Menoreh agar anak-anak pada lingkungan 

Asrama Menoreh dapat menggunakan internet sesuai kebutuhan dan penggunaan 

internet tidak disalahgunakan dengan adanya penyaringan konten atau sistem filtering 

 

2.  Pada pengujian Blackbox Testing, peneliti telah melakukan uji coba dengan memastikan 

semua konfigurasi pada mikrotik sudah berjalan dan dapat berfungsi dengan baik. Hasil 

dari pengujian pada Wi-Fi Belajar Asrama Menoreh disimpulkan sudah berhasil dan 

berjalan sesuai dengan fungsinya. 

B. Saran  

Peneliti mengharapkan pembuatan Wi-Fi belajar ini dapat berkembang lagi 

kedepannya, membuat jangkauan yang lebih luas, dan menambahkan fitur-fitur lain agar 

dapat digunakan lebih dari target peneliti. 
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